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Abstract

This study aims to examine and analyze the concept of digital literacy among students
based on Hadith values as a response to ethical and media behavior challenges in the
digital age. The phenomenon of low internalization of values such as manners, honesty,
and tabayyun in students’ digital activities is the main issue behind this study. The
research uses a qualitative approach with a library research method, which
systematically examines nationally and internationally indexed journal articles,
academic books, and relevant scientific documents published between 2020 and 2025.
Data collection techniques were carried out through searching, selecting, and
thematic analysis of literature sources discussing digital literacy, Islamic education,
and Hadith values. The results of the study show several main themes, namely: (1)
digital literacy as an ethical and valuable practice, (2) the relevance of Hadith values
such as tabayyun, amanah, and adab in the digital space, and (3) the importance of
integrating Hadith values in students' digital literacy learning. These findings
contribute to strengthening the conceptual understanding of digital literacy in the
perspective of Islamic education. This study concludes that Hadith-based digital
literacy has the potential to become a normative and practical framework in shaping
students' character, and recommends further empirical research to test its
implementation in the context of formal education.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis konsep literasi digital
peserta didik berbasis nilai-nilai Hadis sebagai respons atas tantangan etika dan
perilaku bermedia di era digital. Fenomena rendahnya internalisasi nilai adab,
kejujuran, dan tabayyun dalam aktivitas digital peserta didik menjadi isu utama yang
melatarbelakangi kajian ini Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode kajian pustaka (library research), yang menelaah secara sistematis artikel
jurnal terindeks nasional dan internasional, buku akademik, serta dokumen ilmiah
relevan yang terbit pada rentang tahun 2020-2025 Teknik pegumpulan data
dilakukan melalui penelusuran, seleksi, dan analisis tematik terhadap sumber-sumber
literatur yang membahas literasi digital, pendidikan Islam, dan nilai-nilai Hadis. Hasil
kajian menunjukkan munculnya beberapa tema utama, yaitu: 1) literasi digital
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sebagai praktik etis dan bernilai, 2) relevansi nilai-nilai Hadis seperti tabayyun,
amanah, dan adab dalam ruang digital, serta 3) pentingnya integrasi nilai Hadis
dalam pembelajaran literasi digital peserta didik. Temuan ini berkontribusi pada
penguatan pemahaman konseptual literasi digital dalam perspektif pendidikan Islam.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital berbasis nilai-nilai Hadis
berpotensi menjadi kerangka normatif dan praksis dalam pembentukan karakter
peserta didik, serta merekomendasikan penelitian empiris lanjutan untuk menguji
implementasinya di konteks pendidikan formal.

Kata kunci: Literasi Digital; Peserta Didik; Nilai-Nilai Hadis.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa
perubahan signifikan pada pola belajar, berkomunikasi, dan berinteraksi peserta
didik, baik pada level global maupun nasional (Alakrash & Abdul Razak, 2021;
Alenezi et al.,, 2023; Elizah et al., 2022; Faishol et al., 2021; Faishol & Sukardi, 2023;
Fawaid et al.,, 2024; Hendawi & Qadhi, 2024; Nasrodin et al., 2024). Di tingkat global,
literasi digital tidak lagi dipahami sebatas kemampuan teknis menggunakan
perangkat, melainkan mencakup kemampuan berpikir kritis, etika bermedia, serta
pemaknaan nilai dalam proses konsumsi dan produksi informasi. Di Indonesia,
percepatan digitalisasi pendidikan memperlihatkan meningkatnya ketergantungan
peserta didik terhadap sumber belajar digital, termasuk media sosial dan platform
berbasis internet. Kondisi ini menghadirkan tantangan serius, khususnya bagi
pendidikan Islam, dalam memastikan bahwa penguasaan literasi digital sejalan
dengan internalisasi nilai-nilai keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik memiliki akses luas
terhadap informasi digital, namun tidak selalu diiringi dengan kemampuan
menyaring konten secara etis dan bertanggung jawab. Berbagai laporan dan temuan
empiris mengindikasikan maraknya misinformasi, perilaku digital yang kurang
beradab, serta lemahnya kesadaran nilai religius dalam aktivitas daring peserta
didik. Studi kualitatif di sejumlah madrasah dan sekolah Islam di Indonesia
menemukan bahwa peserta didik cenderung menggunakan media digital secara
instrumental, tanpa refleksi nilai yang mendalam, meskipun mereka telah
mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadis (Sari et al., 2025) & (Hendawi & Qadhi,
2024). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran nilai
normatif dan praktik literasi digital sehari-hari.
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Dari perspektif sosial dan budaya, literasi digital peserta didik berbasis nilai-
nilai Hadis menjadi isu penting karena ruang digital kini berfungsi sebagai arena
pembentukan identitas, karakter, dan pola keberagamaan generasi muda. Hadis
sebagai sumber ajaran Islam mengandung nilai adab, tabayyun, kejujuran, dan
tanggung jawab sosial yang relevan dengan etika bermedia digital. Namun, hasil
observasi dan wawancara dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa nilai-
nilai tersebut belum secara eksplisit dimaknai dan diinternalisasi dalam konteks
perilaku digital peserta didik (Zarkasi, 2023) Akibatnya, pendidikan agama berisiko
tereduksi menjadi pengetahuan kognitif tanpa transformasi makna dalam
kehidupan digital.

Dalam konteks pendidikan, sejumlah penelitian telah membahas integrasi
literasi digital dalam pendidikan Islam, baik pada level kurikulum maupun praktik
pembelajaran. Sebagian besar studi menekankan aspek pengembangan kompetensi
guru, pemanfaatan teknologi, dan tantangan digitalisasi lembaga pendidikan Islam
(Juhairiah & Yuwono, 2024) & (Malla et al., 2023). Meskipun demikian, pendekatan
yang digunakan umumnya bersifat deskriptif atau normatif, dengan fokus pada “apa
yang seharusnya”, bukan pada bagaimana peserta didik mengalami, memaknai, dan
menegosiasikan nilai-nilai Hadis dalam praktik literasi digital mereka sehari-hari.

Keterbatasan lain dalam studi sebelumnya adalah dominasi pendekatan
kuantitatif dan studi kepustakaan, sehingga suara dan pengalaman subjektif peserta
didik relatif kurang tergali. Padahal, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti
untuk memahami proses internalisasi nilai, dinamika interaksi sosial, serta konteks
budaya yang melatarbelakangi perilaku literasi digital peserta didik (Muharromah
& Manshur, 2025). Beberapa penelitian kualitatif memang telah mengkaji etika
digital dalam perspektif pendidikan Islam, namun belum secara spesifik
menempatkan Hadis sebagai kerangka nilai utama dalam analisis literasi digital
peserta didik (Setiawan & Chalim, 2025).

Literature gap ini menunjukkan perlunya penelitian yang secara mendalam
mengeksplorasi makna literasi digital dari sudut pandang peserta didik, khususnya
dalam bingkai nilai-nilai Hadis. Penelitian semacam ini tidak hanya berupaya
mengidentifikasi perilaku digital, tetapi juga menelusuri bagaimana peserta didik
memahami konsep adab digital, tabayyun informasi, dan tanggung jawab bermedia
sebagai bagian dari pengamalan ajaran Nabi Muhammad SAW. Pendekatan
kualitatif dengan landasan teori interpretatif dan konstruktivis menjadi relevan
untuk menggali realitas subjektif tersebut secara kontekstual.

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada paradigma kualitatif yang
memandang realitas sosial sebagai konstruksi makna yang dibentuk melalui
interaksi dan pengalaman. Nilai-nilai Hadis dipahami tidak sekadar sebagai teks
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normatif, tetapi sebagai pedoman hidup yang dimaknai ulang oleh peserta didik
dalam konteks digital. (Kurniawan & Bakar, 2024). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian literasi digital berbasis nilai
keislaman, khususnya melalui pemahaman proses internalisasi nilai dan praktik
keseharian peserta didik di ruang digital (Mar, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan memahami literasi digital peserta didik berbasis nilai-nilai Hadis, dengan fokus
pada pengalaman, pemaknaan, dan praktik digital mereka. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan kerangka konseptual literasi
digital dalam perspektif pendidikan Islam berbasis Hadis, serta kontribusi praktis
bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang pembelajaran literasi
digital yang tidak hanya adaptif terhadap teknologi, tetapi juga berakar pada nilai-
nilai keislaman yang transformatif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library
research (kajian pustaka) yang berorientasi pada studi konseptual-analitis.
(Supriyadi et al., 2020). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian tidak untuk
mengukur variabel secara kuantitatif, melainkan untuk memahami secara
mendalam makna, konsep, dan konstruksi literasi digital peserta didik yang
berbasis nilai-nilai Hadis. Kajian pustaka memungkinkan peneliti menelusuri,
menafsirkan, dan mensintesis gagasan-gagasan normatif serta empiris yang
berkembang dalam literatur akademik, khususnya yang berkaitan dengan
pendidikan Islam dan literasi digital dalam perspektif etis dan profetik (Hendawi &
Qadhi, 2024).

Secara metodologis, penelitian ini berpijak pada pendekatan studi konseptual
kualitatif (qualitative conceptual study) yang memiliki kedekatan dengan tradisi
fenomenologis, karena berupaya menggali esensi nilai dan pengalaman normatif
yang terkandung dalam teks-teks Hadis serta kajian literasi digital kontemporer.
Pendekatan ini relevan untuk mengungkap bagaimana nilai-nilai seperti tabayyun,
amanah, adab, dan tanggung jawab sosial dikonstruksi dan dipahami dalam wacana
literasi digital peserta didik (Sari et al.,, 2025). Dengan demikian, kajian ini tidak
menempatkan Hadis semata sebagai sumber teks, tetapi sebagai kerangka makna
(meaning framework) dalam praktik pendidikan digital.

Subjek penelitian berupa sumber data tertulis, meliputi artikel jurnal
terindeks SINTA dan Scopus, prosiding ilmiah, buku akademik, serta dokumen
resmi yang relevan dengan topik literasi digital, pendidikan Islam, dan nilai-nilai
Hadis. Kriteria pemilihan sumber meliputi: (1) diterbitkan pada rentang tahun
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2020-2025, (2) memiliki relevansi langsung dengan literasi digital dan pendidikan
[slam, serta (3) memuat pembahasan normatif atau empiris yang dapat dianalisis
secara kualitatif. Teknik pemilihan sumber dilakukan secara purposive sampling,
dengan pengembangan terbatas menggunakan prinsip snowball ketika ditemukan
rujukan kunci yang signifikan (Musa et al., 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi ilmiah, yakni
penelusuran sistematis database jurnal nasional dan internasional seperti Google
Scholar, DOA]J, dan portal jurnal perguruan tinggi Islam. Data dikumpulkan dengan
cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengekstraksi gagasan utama, konsep,
serta temuan penelitian yang berkaitan dengan literasi digital peserta didik dan
nilai-nilai Hadis. Untuk meningkatkan ketelitian, digunakan teknik triangulasi
sumber, yaitu membandingkan berbagai jenis literatur (teoretis, konseptual, dan
hasil penelitian) guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dan
mengurangi bias interpretasi (Nurbayan et al., 2022).

Validasi data dilakukan melalui beberapa strategi, antara lain triangulasi
sumber dan teori, dengan membandingkan pandangan para ahli literasi digital dan
pendidikan Islam, serta audit trail, yakni pencatatan sistematis proses pencarian,
seleksi, dan analisis sumber data. Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi sejawat
(peer debriefing) secara terbatas dengan dosen atau peneliti bidang pendidikan
Islam untuk menguji konsistensi dan kelayakan interpretasi temuan, sebagaimana
direkomendasikan dalam penelitian kualitatif berbasis kajian pustaka (Creswell &
Poth, 2020).

Analisis data menggunakan analisis tematik dengan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Hendawi & Qadhi, 2024). Pada tahap reduksi, data dikodekan secara
terbuka untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait literasi digital dan nilai-
nilai Hadis. Selanjutnya, dilakukan pengelompokan tema (axial coding) untuk
melihat keterkaitan antarkonsep, hingga diperoleh konstruksi konseptual literasi
digital peserta didik berbasis nilai-nilai Hadis. Proses analisis ini dilakukan secara
iteratif dan reflektif agar menghasilkan sintesis teoretis yang koheren dan relevan
dengan konteks pendidikan Islam kontemporer (Huberman & Miles, 2020).

C. Hasil dan Pembahasan
Hadist Pendidikan dalam Konteks Digital

Pendidikan dalam Islam memiliki dimensi yang sangat luas, melibatkan bukan
hanya pencapaian pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan akhlak yang
baik. Salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam yang selalu ditekankan
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adalah niat dan tujuan dalam menuntut ilmu, seperti yang diungkapkan dalam
hadis.

G & A et g 58 g g 0

Artinya: "Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilmu, maka ia berada di
jalan Allah hingga ia kembali” (HR. Tirmidzi).

Hadis ini menekankan bahwa menuntut ilmu adalah suatu aktivitas ibadah,
yang memberi manfaat tidak hanya di dunia tetapi juga di akhirat. Ketika kita
memasukkan konteks digital dalam dunia pendidikan, hadis ini tetap relevan dan
bahkan semakin penting, mengingat perkembangan teknologi yang telah
mengubah cara kita belajar dan mengakses informasi. Pencarian ilmu tidak lagi
terbatas pada ruang kelas atau perguruan tinggi formal, tetapi dapat dilakukan
melalui berbagai platform digital yang memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan
akses informasi yang lebih fleksibel.

Transformasi Digital dalam Pendidikan

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, penuntut ilmu kini
memiliki akses yang lebih luas untuk memperoleh pengetahuan melalui berbagai
sumber informasi yang tersedia di internet. Penelitian oleh (Hafid & Wildan, 2023)
menjelaskan tentang penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai-
nilai Hadist dapat membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih etis
dan bermoral di era digital, serta membimbing generasi muda untuk
mengembangkan karakter yang baik melalui penggunaan teknologi yang
bijaksana. Penelitian oleh Tarik & Kurjum (2024) menjelaskan bahwa dalam
konteks digital, menuntut ilmu tidak hanya terbatas pada ruang kelas atau
lembaga pendidikan formal, melainkan bisa diperoleh melalui berbagai platform
seperti kursus daring, webinar, video pembelajaran, hingga diskusi forum online.
Hal ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja
dan di mana saja, tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. Keuntungan utama dari
pembelajaran berbasis teknologi adalah fleksibilitasnya, yang memungkinkan
para siswa untuk mengatur waktu belajar mereka sendiri dan menyesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing.

Namun, meskipun teknologi digital memungkinkan akses yang lebih besar
terhadap ilmu, tantangan baru muncul dalam proses pembelajaran ini. Salah satu
tantangan terbesar adalah bagaimana memastikan bahwa ilmu yang diperoleh
melalui platform digital adalah informasi yang sahih dan berkualitas. Dalam hal ini,
pendidikan berbasis hadis seperti yang dicontohkan dalam hadis Tirmidzi, yang
mengajarkan bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban dan ibadah, tetap menjadi
landasan moral yang kuat. Sebagaimana dijelaskan oleh Nurzam & Maujud (2025),
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teknologi digital harus dilihat sebagai alat yang dapat mendukung tujuan
pendidikan Islam, yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga
membantu dalam pengembangan akhlak. Teknologi harus digunakan untuk
memperkaya pengalaman belajar, namun tetap harus dijaga kualitas dan
relevansinya, mengingat banyaknya informasi yang tidak terverifikasi yang
beredar di internet.

Tantangan dan Solusi Pendidikan Etika di Era Digital

Di tengah berbagai manfaat yang ditawarkan oleh teknologi digital, muncul
pula tantangan etika baru, terutama terkait dengan penyebaran informasi palsu
(hoaks), cyberbullying, serta penyalahgunaan media sosial oleh generasi muda.
Oleh karena itu, pendidikan etika digital menjadi hal yang sangat penting dalam
konteks pendidikan Islam di era digital. Sebagaimana diungkapkan oleh Mirza &
Purwanti (2025), pendidikan etika digital tidak hanya mencakup pembelajaran
tentang bagaimana menggunakan teknologi dengan bijaksana, tetapi juga tentang
bagaimana siswa dapat menjaga privasi mereka, menghormati hak orang lain, dan
berpartisipasi dalam diskusi yang konstruktif di dunia maya. Dengan meningkatnya
kecanggihan teknologi dan platform media sosial, pengajaran nilai-nilai moral dan
etika melalui pendidikan berbasis hadis menjadi sangat penting untuk
membimbing para siswa agar mampu menggunakan teknologi secara bertanggung
jawab.

Y oS FY ey L)

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia." (HR. Ahmad)

Hadis ini menunjukkan bahwa akhlak yang baik adalah tujuan utama dari
ajaran Islam. Dalam konteks pendidikan, pengajaran akhlak harus menjadi bagian
integral dari kurikulum. Penelitian oleh Ritonga dan DY (2024) menunjukkan
bahwa pendidikan yang berfokus pada akhlak dapat mengurangi perilaku
menyimpang di kalangan siswa.

Relevansi Nilai-Nilai Hadis dalam Ruang Digital

Nilai-nilai Hadis memiliki relevansi yang kuat dalam membingkai perilaku
digital yang etis. Konsep tabayyun, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai Hadis
dan diperkuat dalam al-Qur’an Surat Al-Hujurat: 6.

P
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”

Ini menjadi prinsip fundamental dalam menghadapi banjir informasi di era
digital. (Fikri, 2023) & (Putra, 2025) menunjukkan bahwa tabayyun merupakan
bentuk literasi kritis yang selaras dengan prinsip verifikasi sumber, validasi data,
dan evaluasi konten dalam literasi digital modern.

Selain tabayyun, nilai amanah (tanggung jawab dan kejujuran) menjadi
landasan penting dalam aktivitas digital, seperti penggunaan data, penyebaran
informasi, dan penyelesaian tugas akademik berbasis teknologi. (Sari & al,
2025)mengungkapkan bahwa lemahnya internalisasi nilai amanah dalam
pembelajaran digital berkontribusi pada meningkatnya praktik plagiarisme dan
penyalahgunaan teknologi. Amanah dalam perspektif Hadis menuntut kesadaran
bahwa setiap aktivitas digital merupakan bentuk pertanggungjawaban moral, baik
secara sosial maupun spiritual.

Iman kepada Allah SWT adalah amanah fitrah yang diberikan Allah kepada
manusia sejak lahir. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surat al-A’raaf ayat 172;

Jf‘ 9J0‘/ A2 9/ F 477 .‘/ 9}/”:.//5/‘:5@};9 ,}}. F //l;/g ;f//'/,/? -
\;jb yi“""“j‘ﬁr@*:w‘&ﬁW‘JWJJﬁgﬁkw("@d@Jb"U
s 14 o B0 s s 5 S elgs b

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini
Tuhanmu?” Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami
bersaksi." (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu

tidak mengatakan, "Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini."
(Kemenag RI, 2019).

a. Amanah Ibadah
Ibadah hanya kepada Allah merupakan bagian dari amanah yang harus
ditunaikan, karena ibadah kepadaNya merupakan salah satu konsekuensi
iman dan merupakan tujuan utama manusia diciptakan. (Yusron Masduki
dkk, 2020). Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat
(QS. AdzDzariyaat [51]: 56)

Solad V) Yl A SilE g
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Artinya: "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku” (Kemenag RI, 2022).

b. Amanah Dakwah dan Jihad
Tugas dakwah dan jihad adalah amanah yang harus dipikul oleh orang
muslim (Jumali, 2009). Setiap muslim harus menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang makruf (kebajikan) dan mencegah dari yang munkar
(keburukan) Sebagaimana Allah SWT, berfirman dalam al-Qur’an Surat Al-
Imron ayat 104;

o a!&

Adsfy . S o 03855 Saaall Oaalis b ) 0525 4

2 e

RJESEE
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” (Kemenag
RI, 2022)

c. Amanah dalam harta

Harta adalah amanah dari Allah yang harus dikelola dan dipergunakan
untuk kebaikan. Allah telah memberikan petunjuk kepada manusia untuk
menunaikan amanah dalam harta, termasuk pula yang berkaitan dengan
titipan, pinjaman, wasiat dan lain sebagainya (Asnaini & Aprianto, 2019). Di
antara bentuk amanah dalam harta yang harus ditunaikan seseorang adalah
memberikan nafkah terhadap orang yang menjadi tanggungannya seperti
istri, anak, orang tua, dan pembantu, baik dalam bentuk makanan, pakaian,
biaya pendidikan dan lain sebagainya (Hafidhuddin, 2007) Memberikan
nafkah kepada keluarga merupakan jenis nafkah yang paling utama, karena
memberikan nafkah kepada keluarga termasuk wajib, sedangkan yang
lainnya termasuk sunnah.

d. Amanah Menjaga Keselamatan dan Kehormatannya Orang lain
Setiap manusia memiliki amanah untuk menahan diri dari menyakiti dan
mengganggu fisik serta nyawa orang lain, seperti menghina, menyakiti,
membunuh dan semacamnya. Serta menjaga kehormatannya, yakni tidak
mencemarkan nama baik atau merusak kehormatannya.sebagaimana
Rasulullah SAW bersabda;

o%jauydw&yw$
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Artinya: “Orang muslim (sejati) adalah apabila orang-orang muslim
disekitarnya merasa aman dari lisan dan tangannya” (Bukhari dan
Muslim) (Rusniah, 2017)

e. Amanah dalam Bekerja
Agama Islam membimbing umatnya untuk selalu berbuat ihsan
(melaksanakan yang terbaik) dan itgan (sempurna) dalam beramal. Ketika
seseorang diberikan pekerjaan oleh orang lain, ia harus menjalankan
amanah yang dipercayakan kepadanya dengan cara melaksanakan pekerjaan
secara ikhlas dan profesioanal

Nilai adab menempati posisi sentral dalam etika digital Islam. Adab tidak
hanya mencakup kesantunan berbahasa, tetapi juga sikap hormat, pengendalian
diri, dan kesadaran batas dalam berinteraksi di ruang virtual. (Yunita et al.,, 2025)
menekankan bahwa krisis literasi digital pada dasarnya adalah krisis adab, di mana
kemajuan teknologi tidak diiringi dengan kematangan etika. Dengan demikian,
Hadis memberikan kerangka normatif yang komprehensif untuk membangun
perilaku digital yang beradab, bertanggung jawab, dan bermakna.

Integrasi Nilai Hadis dalam Pembelajaran Literasi Digital Peserta Didik

Integrasi nilai-nilai Hadis dalam pembelajaran literasi digital menjadi
kebutuhan mendesak dalam pendidikan Islam kontemporer. Sejumlah penelitian
menegaskan bahwa pembelajaran literasi digital yang bersifat teknokratis
cenderung gagal membentuk karakter peserta didik secara utuh (Setiawan &
Chalim, 2025). Oleh karena itu, pendekatan integratif yang mengaitkan kompetensi
digital dengan nilai tabayyun, amanah, dan adab dipandang lebih efektif dalam
membangun kesadaran etis peserta didik.

Model integrasi ini dapat dilakukan melalui penguatan kurikulum, desain
pembelajaran kontekstual, serta peran guru sebagai teladan digital (digital role
model) (Hairani & Conermann, 2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
nilai Hadis mampu membentuk kebiasaan literasi digital yang reflektif, kritis, dan
bertanggung jawab. Integrasi nilai Hadis juga memperkuat identitas peserta didik
sebagai subjek moral di ruang digital, bukan sekadar pengguna teknologi. Dengan
demikian, kajian kepustakaan ini menegaskan bahwa literasi digital berbasis nilai-
nilai Hadis tidak hanya relevan secara normatif, tetapi juga memiliki signifikansi
pedagogis dan sosial. Integrasi ini berkontribusi pada pengembangan literasi digital
yang holistik, yang menggabungkan kecakapan teknologi dengan pembentukan
karakter dan kesadaran etis peserta didik di era digital.
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D. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital peserta didik berbasis
nilai-nilai Hadis merupakan pendekatan konseptual yang relevan dan strategis
dalam merespons tantangan etika dan perilaku bermedia di era digital. Hasil kajian
pustaka menunjukkan bahwa literasi digital dalam perspektif pendidikan Islam
tidak hanya menekankan penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga
menempatkan nilai-nilai. Hadis-seperti tabayyun, amanah, kejujuran, adab, dan
tanggung jawab social-sebagai landasan normatif dalam aktivitas digital peserta
didik. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa literasi digital harus dipahami
sebagai praktik bernilai yang menyatukan dimensi kognitif, afektif, dan moral.

Penelitian ini berkontribusi pada pengayaan khazanah literatur literasi digital
dengan menghadirkan kerangka konseptual berbasis nilai-nilai profetik Hadis, yang
masih relatif terbatas dalam studi sebelumnya. Dari sisi praktis, temuan penelitian
memberikan implikasi bagi pendidik dan lembaga pendidikan Islam untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Hadis secara kontekstual dalam pembelajaran literasi
digital, sehingga proses pendidikan tidak terlepas dari pembentukan karakter
peserta didik di ruang digital. Sementara itu, pada tataran kebijakan, penelitian ini
menegaskan pentingnya pengembangan kurikulum dan kebijakan pendidikan yang
mengakomodasi literasi digital berbasis nilai keislaman.

Sebagai penutup, penelitian ini merekomendasikan adanya studi lanjutan
berbasis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif maupun campuran
untuk menguji implementasi dan dampak literasi digital berbasis nilai-nilai Hadis
dalam konteks pendidikan formal. Upaya tersebut diharapkan dapat memperluas
pemahaman empiris serta memperkuat integrasi antara penguasaan teknologi dan
internalisasi nilai keislaman secara berkelanjutan.
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